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ABSTRAK 

Kondisi pandemi saat ini menyebabkan perubahan sistem pembelajaran 

menjadi daring/PTM, tak terkecuali pembelajaran matematika. Hal ini mengakibatkan 

siswa harus belajar secara mandiri di rumah masing-masing. Kurikulum saat ini juga 

berpusat kepada siswa sehingga guru hanya sebagai fasilitator saja. Oleh karena itu, 

kemandirian belajar siswa harus difasilitasi. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengembangkan modul pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual 

disertai peta pikiran untuk memfasilitasi kemandirian belajar siswa yang memenuhi 

kriteria valid dan praktis. 

Jenis penelitian ini adalah R&D (Research and Development) atau penelitian 

pengembangan. Penelitian ini menggunakan metode PPE (Planning, Production, and 

Evaluation) yang dikembangkan oleh Richey dan Klein. Prosedur pengumpulan data 

dalam penelitian ini dibagi ke dalam tiga jenis, yaitu wawancara, kuesioner, dan 

dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, analisis data 

kevalidan modul pembelajaran matematika dan analisis kepraktisan. Uji validitas 

produk dilakukan oleh ahli materi dan ahli media, sedangkan uji kepraktisan dilakukan 

dengan penilaian oleh 34 siswa kelas VII MTs N 6 Bantul. Langkah-langkah dalam 

analisis datanya yaitu dengan tabulasi data kemudian mengkonversikan skor rata-rata 

menjadi nilai kualitatif sesuai tabel kriteria. 

Hasil penilaian terhadap modul pembelajaran matematika yang dikembangkan 

adalah sebagai berikut: 1) Penilaian modul pembelajaran matematika oleh ahli materi 

memperoleh persentase 87,26% dan termasuk ke dalam klasifikasi sangat baik. 

Sedangkan untuk penilaian ahli media memperoleh persentase 86,96% dan termasuk 

ke dalam klasifikasi sangat baik. Dari kedua ahli tersebut, diperoleh rata-rata sebesar 

87,11% dengan tingkat validitasnya termasuk ke dalam kategori “Valid”. 2) Penilaian 

uji kepraktisan modul pembelajaran dilakukan oleh 34 siswa MTs N 6 Bantul dengan 

perolehan rata-rata skor aktual siswa sebesar 3,20 dari 4,00 sehingga termasuk kedalam 

klasifikasi “Praktis”.  

Kata Kunci: modul pembelajaran matematika, pendekatan kontekstual disertai peta 

pikiran, kemandirian belajar siswa. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan proses dua arah, yaitu proses mengajar yang 

dilakukan oleh pendidik dan belajar yang dilakukan oleh siswa. Mengajar adalah 

upaya memberi stimulus, bimbingan, pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar 

terjadi proses belajar (Burton dalam Sagala, 2007). Pembelajaran bertujuan untuk 

mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan 

baru sebagai upaya penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Belajar 

matematika berarti melakukan matematika, artinya guru harus mampu mengajak 

siswa untuk menemukan, menyelesaikan, dan menjawab masalah-masalah yang 

diberikan yang nantinya akan membentuk lingkungan pembelajaran. 

Pembelajaran matematika akan lebih bemakna apabila bahan ajar yang 

digunakan dalam pembelajaran memuat materi yang dikaitkan dengan konteks 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Bahan ajar akan lebih mudah dipahami jika 

materi yang diajarkan didasarkan pada pengalaman dan pengamatan dalam 

permasalahan kehidupan sehari-hari. Salah satu alternatif yang dapat digunakan 

adalah dengan dikembangkannya pendekatan pembelajaran kontekstual 

(contextual teaching learning). Pendekatan ini dianggap efektif karena memandang 

bahwa proses belajar benar-benar berlangsung hanya jika siswa dapat menemukan 

hubungan yang bermakna antara pemikiran yang abstrak dengan penerapan praktis 

dalam konteks dunia nyata (Komalasari, 2011). Wahyuningtyas dan Ketut (2016) 

menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah sistem pembelajaran yang 

cocok dengan otak untuk menghasilkan makna dengan menghubungkan konten 

akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan pembelajaran 

kontekstual, pengajar tidak hanya mentransformasi pengetahuan dari seorang guru 
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ke siswa dengan menghafal sejumlah konsep, tetapi lebih menekankan pada 

memfasilitasi siswa untuk mencari kemampan untuk hidup pada apa yang mereka 

pelajari. 

Untuk mengoptimalkan pembelajaran matematika dengan pendekatan 

kontekstual, maka diperlukan suatu rangkuman yang berisi pokok bahasan materi 

yang disajikan dengan sederhana sehingga siswa lebih mudah memahami alur 

materi yang diajarkan. Oleh karena itu, penggunaan peta pikiran (mind map) dirasa 

cocok jika disertakan dalam pembelajaran kontekstual. Mind map atau peta pikiran 

adalah teknik meringkas bahan yang perlu dipelajari dan memproyeksikan masalah 

yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau teknik grafik sehingga lebih mudah 

memahami materi. Kegiatan ini sangat membantu untuk memahami masalah 

dengan cepat karena telah terpetakan. Mind map mudah dibuat karena merupakan 

ekspresi alami yang spontan dari jalan pikiran dan paduan dari kerja otak yang logis 

dan imajinatif (Surani, 2021). Sebenarnya ada dua bentuk teknik meringkas dalam 

bentuk peta, yaitu peta pikiran dan peta konsep. Menurut fauziah dkk (2013), peta 

konsep cenderung membentuk proposisi-proposisi yang lebih sederhana dan 

sistematik, sedangkan peta pikiran lebih bebas dan kreatif (Areeisty dkk, 2016). 

Peta pikiran dipilih karena dengan peta pikiran, maka peneliti dapat membuat 

ringkasan yang menarik serta dapat memaksimalkan fungsi kerja kedua belahan 

otak sehingga diharapkan dapat mempermudah siswa dalam mempelajari materi. 

Dalam pembelajaran matematika, selain pendekatan dan metode, karakter 

siswa juga mempengaruhi ketercapaian tujuan pembelajaran. Shofan, dkk (2013) 

mengatakan bahwa karakter maupun kemampuan siswa dalam belajar berbeda-

beda, sehingga tidak semua siswa dapat dilayani kebutuhannya secara individu. 

Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran untuk memfasilitasi 

siswa agar dapat belajar secara mandiri sehingga dapat mewadahi kebutuhan siswa 

adalah pembelajaran individual menggunakan modul. 
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Menurut Depdiknas (2008), “modul adalah bahan ajar cetak 

yang dirancang untuk dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta 

pembelajaran. Modul disebut juga media untuk belajar mandiri 

karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri. 

Artinya, pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa kehadiran 

pengajar secara langsung. Bahasa, pola dan sifat kelengkapan 

lainnya yang terdapat dalam modul ini diatur sehingga ia seolah-olah 

merupakan ‘bahasa pengajar’ atau bahasa guru yang sedang 

memberikan pengajaran kepada murid-muridnya.” Winkel (2009) 

mengatakan bahwa modul pembelajaran merupakan satuan program 

belajar terkecil yang dipelajari oleh siswa secara mandiri atau 

perorangan.  

Umumnya dimasa pandemi ini, media pembelajaran yang digunakan 

berbentuk online seperti video, game edukasi, e-modul, dll. Pemilihan modul 

sendiri dilatar belakangi dari pengamatan dan wawancara di MTs N 6 Bantul 

dimana sebagian siswanya memiliki kendala dalam mengakses media online dan 

keterbatasan gawai. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk mengembangkan 

modul karena modul dapat dipelajari semua siswa baik disekolah maupun dirumah 

mengingat modul yang dikembangkan berbentuk cetak serta manfaat modul sendiri 

dapat memfasilitasi kemandirian belajar siswa. 

Di masa pandemi saat ini, kemandirian belajar siswa menjadi suatu hal yang 

sangat dibutuhkan. Perlunya pengembangan kemandirian belajar ini dikarenakan 

berdasarkan beberapa hasil studi temuan mengatakan bahwa siswa dengan 

kemandirian belajar yang tinggi cenderung belajar lebih baik, mampu mengatur 

belajar dengan efektif dan efisien, serta memperoleh skor yang lebih tinggi dalam 

pembelajaran (Hargis dalam Sumarmo, 2004). Siswa yang mempunyai usaha 

sendiri dalam kegiatan belajar akan bisa memecahkan segala persoalan yang 

dimiliki sebab siswa yang mempunyai kemandirian belajar tidak bergantung 

kepada orang disekelilingnya melainkan tetap berusaha untuk menempuh dan 

mengatasi permasalahan yang terus datang. Namun berbeda halnya dengan siswa 
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yang kemandirian belajarnya kurang. Ia akan lebih sulit menyelesaikan 

permasalahan dan tugas-tugas yang diberikan, terutama untuk materi yang dirasa 

sulit. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan terhadap salah satu siswa dan guru 

di MTs N 6 Bantul diperoleh informasi bahwa dalam kondisi pandemi saat ini 

dibutuhkan media yang tepat agar dapat digunakan siswa untuk belajar secara 

mandiri terutama dalam pembelajaran jarak jauh. Media tersebut sangat diperlukan 

sebagai bahan ajar pembelajaran matematika, salah satunya pada materi aritmetika 

sosial. Seperti yang kita ketahui, aritmetika sosial sangat penting dan berguna bagi 

kehidupan. Menurut Hamidah (2019), aritmetika sosial ini sangat penting dikuasai 

siswa karena banyak dipakai dalam mempelajari materi selanjutnya serta sangat 

diperlukan sebagai keterampilan hidup dalam kegiatan sehari-hari seperti jual beli, 

pajak, dll.  

Aritmetika sosial merupakan salah satu materi yang sulit dipahami siswa 

karena pada soal aritmetika sosial ini banyak istilah-istilah baru dan banyak soal 

cerita sehingga siswa kesulitan dalam memecahkannya. Aritmetika sosial 

merupakan materi yang diajarkan pada semester II jenjang kelas VII SMP. 

Aritmetika sosial sangat penting dikuasai siswa karena banyak dipakai dalam 

mempelajari materi selanjutnya bahkan sampai keperguruan tinggi (Hamidah, 

2019).  

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

“Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Kontekstual 

disertai Peta Pikiran untuk Memfasilitasi Kemandirian Belajar Siswa”. Fokus 

materi yang dikembangkan yaitu materi aritmetika sosial kelas VII SMP. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimana cara mengembangkan modul pembelajaran matematika dengan 

pendekatan kontekstual disertai peta pikiran (mind map) pada materi aritmetika 

sosial untuk memfasilitasi kemandirian belajar siswa kelas VII SMP yang valid 

dan praktis? 

2. Bagaimana kualitas modul pembelajaran matematika dengan pendekatan 

kontekstual disertai peta pikiran (mind map) pada materi aritmetika sosial untuk 

memfasilitasi kemandirian belajar siswa kelas VII SMP dilihat dari aspek 

kevalidan dan kepraktisannya? 

C. Tujuan Penelitian 

    Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui kualitas modul pembelajaran matematika dengan pendekatan 

kontekstual disertai peta pikiran untuk memfasilitasi kemandirian belajar siswa  

dilihat dari aspek kevalidan dan kepraktisannya. 

2. Mengembangkan modul pembelajaran matematika dengan pendekatan 

kontekstual disertai peta pikiran untuk memfasilitasi kemandirian belajar siswa 

yang valid dan praktis. 

D. Spesifikasi Produk 

Adapun spesifikasi produk dari pengembangan modul pembelajaran 

matematika ini antara lain, produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa 

modul pembelajaran matematika tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) pada 

materi aritmetika sosial dengan pendekatan kontekstual disertai peta pikiran (mind 

map). Modul berbentuk hardware dan didesain dengan gambar berwarna. Modul 

memuat KI, KD, indikator pembelajaran, uraian materi, latihan soal, tes formatif, 

dan rangkuman. 
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E. Asumsi 

Asumsi dasar penelitian pengembangan ini antara lain: 

1. Modul dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam proses belajar mengajar. 

Modul yang dibuat berperan sebagai sumber belajar siswa pada umumnya dan 

pelengkap penjelasan materi yang disampaikan oleh guru.  

2. Dosen Pembimbing dan validator mempunyai pemahaman yang sama tentang 

kualitas modul pembelajaran matematika yang dikembangkan. 

3. Seluruh pengambilan data dalam penelitian ini menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya tanpa ada rekayasa dan paksaan dari pihak manapun serta tidak ada 

faktor luar atau variabel lain yang mempengaruhi pengambilan data. 

F. Batasan Penelitian 

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan bahan ajar matematika 

berbentuk modul pada materi aritmetika sosial dengan pendekatan kontekstual 

disertai peta pikiran (mind map) untuk memfasilitasi kemandirian belajar siswa 

kelas VII semester 2 yang didasarkan pada standar isi yang dibatasi pada model 

PPE (Planning, Production, Evaluation). Kualitas dan kelayakan produk ini 

didasarkan pada uji kevalidan oleh para ahli dan uji kepraktisan oleh siswa kelas 

VII Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Bantul. 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat penelitian sebagai berikut: 

1. Bagi siswa  

Dengan menggunakan modul ini, diharapkan siswa dapat belajar mandiri dan 

dapat menghubungkan pengetahuaan yang telah dimiliki dengan pengetahuan 

baru yang didapat serta memanfaatkan modul ini sebagai media dan sumber 

belajar penunjang dalam mempelajari materi aritmetika sosial. 
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2. Bagi guru 

Guru dapat memanfaatkan modul ini sebagai wacana untuk eningkatkan 

kreatifitas guru dalam mengembangkan bahan ajar pembelajaran. Selain itu, 

guru juga dapat menggunakan modul ini sebagai bahan ajar dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bagi dunia pendidikan 

Melalui penggunaan modul pembelajaran ini, diharapkan dapat menciptakan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Centered Learning). 

4. Bagi peneliti 

Menambah wawasan peneliti mengenai pengembangan model pembelajaran 

matematika.  

H. Definisi Operasional/Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman mengenai istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka berbagai istilah yang perlu didefinisikan 

secara operasional, yaitu: 

1. Penelitian pengembangan atau Research & Development (R&D) adalah suatu 

metode penelitian untuk menghasilkan produk dalam bidang keahlian tertentu. 

2. Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan bahasa 

yang mudah dipahami peserta didik agar mereka dapat belajar sendiri (mandiri) 

dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari pendidik. 

3. Pembelajaran matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar dari 

pendidik kepada peserta didik melalui serangkaian kegiatan yang terencana 

sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang materi matematika 

yang dipelajari. 

4. Pendekatan kontekstual adalah pembelajaran yang lebih menekankan peserta 

didik untuk memahami materi dengan cara mengaitkan materi pembelajaran ke 

dalam konteks kehidupan nyata. 
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5. Peta pikiran (mind map) adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan 

memetakan pikiran-pikiran. Dalam membuat mind map menggunakan warna, 

memiliki struktur alami yang memancar dari pusat, menggunakan garis 

lengkung, simbol, kata, dan gambar yang sesuai dengan satu rangkaian aturan 

yang sederhana, mendasar, alami, dan sesuai dengan cara kerja otak.  

6. Aritmetika sosial adalah bagian dari ilmu matematika yang membahas tentang 

materi yang berkaitan dengan jual beli, untung dan rugi serta segala yang 

berhubungan dengan perdagangan dalam kehidupan sehari-hari beserta aspek 

sosialnya. Cakupan materi dalam modul ini meliputi harga jual, harga beli, 

keuntungan, kerugian, potongan harga, pajak, bunga tunggal dan 

persentasenya, bruto, netto, serta tara. 

7. Kemandirian belajar siswa adalah sikap belajar yang dipegang setiap manusia 

agar menggerakkan dirinya sendiri melalui daya pikir supaya bisa mencapai 

arah dari pembelajaran tersebut dengan kata lain individu yang mandiri mau 

dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan atau tanpa bantuan 

pihak lain dalam penentuan tujuan belajar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya, maka diperoleh 

kesimpulan bahwa: 

1. Pengembangan modul pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual disertai 

peta pikiran untuk memfasilitasi kemandirian belajar siswa kelas VII pada materi 

aritmetika sosial menggunakan model pengembagan PPE (Planning, Production, and 

Evaluation) dengan rincian sebagai berikut. 

a. Planning dilakukan dengan studi literatur dan studi lapangan 

b. Production dibagi ke dalam 6 tahapan, yaitu pemilihan bahan ajar, pemilihan format 

(format selection), rancangan awal (initial design), penulisan draft modul, dan 

penyusunan instrumen penilaian Modul, dan validasi. 

c. Evaluation dilakukan dengan uji kepraktisan dengan siswa kelas VII MTs N 6 Bantul 

sebagai respondennya 

2. Hasil penilaian terhadap modul pembelajaran matematika yang dikembangkan adalah 

sebagai berikut. 

a. Penilaian modul pembelajaran matematika oleh ahli materi memperoleh persentase 

87,26% dan termasuk ke dalam klasifikasi sangat baik. Sedangkan untuk penilaian ahli 

media memperoleh persentase 86,96% dan termasuk ke dalam klasifikasi sangat baik. 

Dari kedua ahli tersebut, diperoleh rata-rata sebesar 87,11% dengan tingkat 

validitasnya termasuk ke dalam kategori “Valid”. 

b. Penilaian uji kepraktisan modul pembelajaran dilakukan oleh 34 siswa MTs N 6 Bantul 

dengan perolehan rata-rata skor aktual siswa sebesar 3,20 sehingga termasuk kedalam 

klasifikasi “Praktis”. 
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B. Saran Pemanfaatan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan modul pembelajaran matematika dengan 

pendekatan kontekstual disertai peta pikiran untuk memfasilitasi kemandirian belajar siswa, 

terdapat beberapa saran sebagai berikut. 

1. Guru dan siswa disarankan untuk memanfaatkan modul pembelajaran ini untuk membantu 

proses pembelajaran matematika materi aritmetika sosial sebagai tambahan sumber belajar 

baik disekolah maupun di luar sekolah untuk memfasilitasi kemandirian belajar siswa. 

2. Peneliti lain dapat menggunakan penelitian ini sebagai sumber referensi atau masukan 

dalam mengembangkan modul atau media pembelajaran lain agar kedepannya banyak 

media pembelajaran lain yang lebih kreatif serta inovatif. 
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